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ABSTRAK 

Agnes Sianturi, NIRM. 01.01.22.267. Rancangan Penyuluhan Penerapan 

Trichoderma sp. sebagai Pengendali Hayati Penyakit Layu Bakteri pada 

Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) di Kecamatan Parbuluan 

Kabupaten Dairi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi masalah 

penyuluhan pertanian, menganalisis tujuan penyuluhan berdasarkan prinsip 

SMART dan ABCD, menetapkan sasaran penyuluhan berdasarkan 

karakteristik petani, menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap 

rancangan penyuluhan, serta mengetahui jumlah petani yang menerapkan 

Trichoderma sp. Penelitian menggunakan kajian evaluatif dengan pendekatan 

kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan 

kuesioner dan dianalisis menggunakan Skala Likert. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kecamatan Parbuluan memiliki potensi pengembangan 

budidaya kentang, namun masih menghadapi tingginya serangan penyakit 

layu bakteri dan rendahnya kemauan petani menerapkan Trichoderma sp. 

Tingkat penerimaan terhadap rancangan penyuluhan mencapai 83,23% 

dengan kategori Sangat Setuju. Rancangan penyuluhan berhasil 

meningkatkan jumlah petani yang menerapkan Trichoderma sp. dari target 

awal 15 orang (46,87%) menjadi 19 orang (59,37%), sehingga dinilai efektif 

dalam meningkatkan kemauan petani menerapkan pengendalian hayati 

penyakit layu bakteri pada tanaman kentang. 

 

Kata kunci:  Penyakit layu bakteri, produktivitas kentang, rancangan     

penyuluhan,  Trichoderma sp. 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 
Agnes Sianturi, (NIRM) 01.01.22.267. Extension Program Design for the 

Application of Trichoderma sp. as a Biological Control Agent Against 

Bacterial Wilt Disease in Potato (Solanum tuberosum L.) in Parbuluan  

District, Dairi Regency. This study aimed to identify agricultural extension 

problems, analyze extension objectives based on the SMART and ABCD 

principles, determine the extension target audience based on farmers’ 

characteristics, analyze farmers’ acceptance of the extension program 

design, and determine the number of farmers who applied Trichoderma sp. 

This study employed an evaluative research approach with a descriptive 

quantitative method. Data were collected through interviews using 

structured questionnaires and analyzed using the Likert Scale. The results 

showed that Parbuluan District has considerable potential for potato 

cultivation; however, it still faces a high incidence of bacterial wilt disease 

and low farmer willingness to apply Trichoderma sp. The acceptance level 

of the extension program design reached 83.23%, which was categorized as 

Strongly Agree. The extension program design successfully increased the 

number of farmers applying Trichoderma sp. from the initial target of 15 

farmers (46.87%) to 19 farmers (59.37%). Therefore, the proposed 

extension program was considered effective in increasing farmers’ 

willingness to apply biological control for bacterial wilt disease in potato 

cultivation. 

 

Keywords: Bacterial wilt disease, counseling design, potato productivity,    

Trichoderma sp. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam memperkuat ketahanan 

pangan, terutama dalam menghadapi tantangan kepadatan populasi dunia yang 

terus meningkat. Hortikultura adalah subsektor pertanian yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan berpotensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi serta 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) 

merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang dikembangkan di Indonesia.  

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi kentang di 

Indonesia pada tahun 2024 mencapai 1.267.017,76 ton dengan luas panen 

67.335,39 ha. Meskipun produktivitas nasional dapat menyentuh angka 53,1 ton/ha, 

namun pada umumnya produktivitas rata-rata tanaman kentang di Indonesia masih 

berkisar antara 30–40 ton/ha. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara produktivitas aktual dengan potensi hasil yang dapat dicapai. 

Pada tingkat regional, Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra 

produksi kentang di Indonesia. Pada tahun 2024, produksi kentang di Provinsi 

Sumatera Utara mencapai 136.608,21 ton dengan luas panen 7.280,05 ha, sehingga 

produktivitasnya sekitar 18,76 ton/ha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan produktivitas kentang masih menjadi perhatian, terutama di daerah 

sentra produksi seperti Kabupaten Dairi.  

Kabupaten Dairi merupakan salah satu kabupaten penghasil kentang di 

Sumatera Utara (BPS, 2025). Produksi kentang di Kabupaten Dairi mencapai 

4.939,20 ton dengan luas panen 379,50 Ha. Kecamatan Parbuluan merupakan 

wilayah penghasil kentang terbesar di Kabupaten Dairi dengan produksi sebesar 

3.728,5 ton pada luas panen 286,5 Ha dengan produktivitas 13,02 ton/Ha (BPS, 

2025). Secara agroklimat, Kecamatan Parbuluan memiliki suhu rata-rata antara 

15°C–26°C dengan ketinggian wilayah berkisar 1.000-1.600 meter di atas 

permukaan laut (mdpl). Kondisi tersebut sangat sesuai untuk budidaya tanaman 

kentang. Produktivitas tanaman kentang di Kecamatan Parbuluan selama periode 

2021–2024 menunjukkan adanya fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, 

produktivitas kentang tercatat sebesar 11,84 ton/Ha. Produktivitas tersebut 

kemudian meningkat pada tahun 2022 menjadi 14,06 ton/Ha, dan kembali 
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mengalami peningkatan pada tahun 2023 menjadi 16,15 ton/Ha. Namun, pada tahun 

2024 produktivitas mengalami penurunan menjadi 13,02 ton/Ha. 

Fluktuasi produktivitas tersebut menunjukkan bahwa hasil produksi 

kentang di Kecamatan Parbuluan belum stabil. Produktivitas kentang di Kecamatan 

Parbuluan pada tahun 2024 sebesar 13,02 ton/ha. Nilai tersebut masih tergolong 

rendah apabila dibandingkan dengan rata-rata produktivitas nasional yang 

mencapai sekitar 18,7 ton/ha, serta masih jauh dari potensi hasil tanaman kentang 

yang dapat mencapai 30–40 ton/ha, bahkan lebih tinggi pada varietas unggul 

dengan budidaya optimal. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti kondisi iklim, teknik budidaya, kualitas benih, serta serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT). 

Dalam budidaya tanaman kentang, serangan organisme pengganggu 

tanaman (OPT) menjadi salah satu kendala utama yang dapat menurunkan 

produktivitas. Organisme yang mampu menyebabkan kerusakan pada tanaman 

disebut patogen. Salah satu patogen yang sering menimbulkan kerusakan pada 

tanaman kentang adalah bakteri. Serangan bakteri patogen pada umbi kentang dapat 

menyebabkan pembusukan, penurunan kualitas hasil, bahkan kematian tanaman 

(Izza et al, 2018). Lingkungan yang berada di dataran tinggi tropis dengan intensitas 

hujan tinggi, meningkatkan peluang tanaman kentang untuk terserang berbagai 

penyakit tanaman salah satunya penyakit layu bakteri (Ralstonia solanacearum). 

Pada awalnya gejala layu hanya terdapat di sebagian cabang dengan daun tetap 

berwarna hijau. Setelah bakteri berkembang sistemik ke seluruh tanaman, daun layu 

berubah menjadi kusam mirip bekas tersiram air panas, cabang dan batang menjadi 

layu secara permanen, tanaman berwarna kecoklatan, mengering dan akhirnya mati. 

Serangan penyakit juga mempengaruhi rendahnya produksi kentang di Indonesia. 

Penyakit layu bakteri merupakan salah satu penyakit utama pada tanaman kentang 

dan menyebabkan kehilangan hasil yang signifikan mencapai 40-80% (Otieno et al, 

2021) 

Hasil identifikasi masalah di Kecamatan Parbuluan menunjukkan bahwa 

petani melakukan pencabutan dan pemusnahan tanaman yang terserang penyakit 

layu bakteri sebagai upaya pencegahan penyebaran penyakit layu bakteri di lahan 

pertanian. Namun patogen ini masih dapat bertahan serta menyebar melalui tanah 
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dan sisa tanaman yang terinfeksi (Pratama et al, 2025). Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut diperlukan alternatif yang ramah lingkungan yaitu dengan 

jamur Trichoderma sp. Trichoderma sp. berfungsi sebagai biokontrol (pengendali 

hayati) dan mampu meminimalisir patogen penyebab penyakit (Tarigan et al, 

2018). Sama halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hersanti et al 

(2019), yang menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. pada budidaya kentang 

mampu menekan intensitas penyakit layu bakteri. Selain itu Trichoderma sp. salah 

satu pupuk organik yang mampu mempercepat proses pertumbuhan tanaman 

(Mahendra et al, 2022). 

Berdasarkan hasil Identifikasi masalah serta wawancara dengan Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) dan petani di Kecamatan Parbuluan, diketahui bahwa 

sikap petani dalam penerapan Trichoderma sp. masih rendah, khususnya dalam hal 

pembuatan dan pengaplikasiannya. Trichoderma sp. memiliki berbagai 

keunggulan, antara lain mudah diaplikasikan di lapangan, berbiaya relatif 

terjangkau, bersifat ramah lingkungan, tidak mengganggu organisme lain terutama 

mikroorganisme tanah, serta mampu meningkatkan kandungan bahan organik dan 

kesuburan tanah. Keadaan pertanian di Kecamatan Parbuluan perlu mendapatkan 

perhatian khusus, karena hampir seluruh lahan pertanian di Kecamatan ini belum 

menggunakan pengendalian yang mampu menekan penyakit layu bakteri. Maka, 

Trichoderma sp. dikembangkan sebagai salah satu solusi untuk pengendalian 

penyakit tular tanah atau layu bakteri. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama yang dihadapi petani 

kentang di Kecamatan Parbuluan adalah tingginya serangan penyakit layu bakteri 

serta rendahnya sikap petani dalam penerapan teknologi pengendalian hayati yang 

ramah lingkungan. Sikap petani dapat ditingkatkan melalui kegiatan penyuluhan. 

Selama ini belum ada kegiatan penyuluhan tentang Trichoderma sp. yang efektif 

dan efisien untuk merubah perilaku petani, sehingga perlu dibuat rancangan 

penyuluhan pertanian untuk digunakan penyuluh dalam melakukan kegiatan 

penyuluhan agar petani mau menerapkan Trichoderma sp. di lahan usahatani nya. 

Maka pendampingan dan penyuluhan mengenai penerapan Trichoderma sp. sangat 

diperlukan bagi petani untuk meningkatkan sikap petani dalam memanfaatkan 

Trichoderma sp. Berdasarkan kondisi tersebut, maka pengkaji tertarik untuk 
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melakukan penelitian ini yang berjudul “Rancangan Penyuluhan Penerapan 

Trichoderma sp. sebagai Pengendali Hayati Penyakit Layu Bakteri pada 

Tanaman Kentang (Solanum tuberosum) di Kecamatan Parbuluan Kabupaten 

Dairi.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas, didapatlah rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana menganalisis penetapan masalah penyuluhan pertanian di 

Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi. 

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan Trichoderma 

sp. sebagai pengendali hayati penyakit layu bakteri pada tanaman kentang sesuai 

dengan prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan 

Trichoderma sp. sebagai pengendali hayati penyakit layu bakteri pada tanaman 

kentang berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan 

ekonomi di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian penerapan Trichoderma sp. sebagai pengendali hayati penyakit layu 

bakteri pada tanaman kentang (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, 

biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi? 

5. Berapa jumlah petani yang melaksanakan penerapan Trichoderma sp. sebagai 

pengendali hayati penyakit layu bakteri pada tanaman kentang di Kecamatan 

Parbuluan Kabupaten Dairi. 

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah diatas, didapatlah tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi penetapan masalah penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Parbuluan Kabupaten Dairi 

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan Trichoderma sp. sebagai 

pengendali hayati penyakit layu bakteri pada tanaman kentang sesuai dengan 

prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi. 

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan Trichoderma sp. 
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sebagai pengendali hayati penyakit layu bakteri pada tanaman kentang 

berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi 

di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi 

4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian penerapan Trichoderma sp. sebagai pengendali hayati penyakit layu 

bakteri pada tanaman kentang (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, 

biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi. 

5. Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan penerapan Trichoderma sp. 

sebagai pengendali hayati penyakit layu bakteri pada tanaman kentang di 

Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana terapan pertanian 

(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Meningkatkan respon mahasiswa dalam menjalin komunikasi dengan petani 

dan lingkungan masyarakat 

3. Sebagai referensi bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan melaksanakan 

penyuluhan pertanian di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi. 

 

 

 

 

 


